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Jamur Trichoderma merupakan salah satu jenis agens hayati yang telah banyak 

dilaporkan mampu mengendalikan berbagai jenis patogen tanaman termasuk 

Fusarium oxysporum, namun sering kali dalam pengaplikasiannya di lapang tidak 

bekerja secara optimal karena sistem pertahanan patogen tanaman itu sendiri. 

Aplikasi fungisida di bawah konsentrasi rekomendasi yang dikombinasikan 

dengan Trichoderma spp. akan mampu memberikan penekanan optimal terhadap 

jamur Fusarium spp. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi 

terbaik dari beberapa fungisida uji bahan aktif berbeda yang dapat 

dikombinasikan dengan Trichoderma asperellum untuk mengendalikan 

perkembangan F. oxysporum pada in vitro dan in planta. Penelitian dilakukan 

pada bulan September 2021-Maret 2022 di Laboratorium Bioteknologi Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung dan rumah plastik Rajabasa, Kecamatan Rajabasa, 

Kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 tahapan. Tahapan 

pertama terdiri 5 uji yaitu uji pertumbuhan T. asperellum pada media mengandung 

fungisida, uji pertumbuhan F. oxysporum pada media mengandung fungisida, uji 

antagonis in vitro yang di uji di Laboratorium menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial 3 x 6 dengan 4 ulangan dan uji sporulasi, viabilitas 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Sedangkan tahapan kedua yaitu uji 

pengaruh kombinasi aplikasi jamur T. asperellum dengan fungisida sintetik secara 

in planta menggunakan Rancangan Acak Kelompok. Faktor pertama dari 

penelitian ini yaitu 3 bahan aktif fungisida (mankozeb 80%, prokloraz mangan 

klorida kompleks 50%, dan trifloksistrobin 25% + tebukonazol 50%) dan faktor 

kedua yaitu 6 tingkatan konsentrasi (0; 0,25; 0,5; 1,0; 1,5; 2,0 kali konsentrasi 

rekomendasi). Seluruh data yang didapatkan diuji homogenesitas ragam dengan 

uji Barlett dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Kemudian dilanjutkan 

dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan program SPSS pada 

taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan Fungisida mankozeb 80% dengan 

konsentrasi 0,25 dan 0,5 dapat dikombinasikan dengan jamur T. asperellum untuk 

mengendalikan F. oxysporum pada penelitian in vitro. 
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